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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

            Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI).  Huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf 

latin dapat dilihat pada tabel berikut:  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak أ

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titk di ظ

bawah) 

 ain ‘ apostrop terbalik ’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah , Apostop ء

 Ya Y Ye ۑ

 

Hamzah (ء (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya u Ai a dan i 

 
fathah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah  

          Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif 

atau ya  

A a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya  I i dan garis di 

atas 
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 dammah dan 

wau  

U u dan garis di 

atas 

 

4. Ta’ Marbutah  

        Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang 

berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

transliterasinya dengan [h].  

5. Syaddah (Tasydid)  

        Syaddah atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).  

6. Kata Sandang  

        Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 disebut alif lam ma’arifah. Dalam pedoman transliterasi ini, kata (ال)

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf 

syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
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huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

7. Hamzah  

       Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

         Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan 

umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

9. Lafz al-Jalalah  

         Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafz a-ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

10. Huruf Kapital  

        Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
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penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).  

A. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

1. swt.  = subhanahu wa ta’ala  

2. saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

3. a.s.  = ‘alaihi al-salam  

4. H  = Hijriah  

5. M  = Masehi  

6. SM  = Sebelum Masehi  

7. 1.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

8. w.  = Wafat tahun  

9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09  

10. HR  = Hadis Riwayat 

 



 
 

xii 

 

PERSEMBAHAN 

 

         Alhamdulillahi rabbil 'alamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 
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4. Kepada teman-teman saya semua yang telah memberikan semangat dan 
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MOTTO 

 

 الطُّهوُرُ شَطْرُ الِإيمَانِ 

 

"Suci (kebersihan) itu adalah sebagian dari iman." 

 

(HR. Imam Muslim) 
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ABSTRAK 

 

 

Prabowo, Rofi Adi 2025. Peran Pembimbing Agama Islam dalam Membentuk 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Bojong Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Kholid Noviyanto, M.A. Hum. 

 

Kata Kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Peran Pembimbing Agama 

Islam, Santri 

 

         Penelitian ini membahas tentang bagaimana di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien ini masih ada santri yang disitu belum bisa menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat di pesantren. Untuk itu adanya peran pembimbing agama 

Islam di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini bertujuan supaya bisa 

membantu merubah karakter santri tadi yang sebelumnya belum bisa menjaga 

kebersihan supaya bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi khususnya dalam 

menjaga kebersihan. 

        Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku hidup 

bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong 

Pekalongan; Bagaimana peran pembimbing agama Islam dalam membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Bojong Pekalongan. 

        Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan menggunakan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah mengumpulkan data dari 

lapangan seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan penelitian 

kualitatif ini berperan menganalisis serta menyajikan data dan penarikan sebuah 

kesimpulan. 

        Hasil penelitian menunjukan bahwa pembimbing agama Islam berperan 

penting dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, melalui berbagai aspek 

peran yang sudah menjadi tugas pembimbing di pesantren yaitu seperti aspek 

peran sebagai mediator, sebagai motivator, Adanya juga metode yang menjadi 

ujung tombak dalam membimbing santri-santri dengan metode ceramah, metode 

cerita, metode ketauladanan dan yang terakhir ada metode pengawasan yang bisa 

membantu memberikan perubahan pada santri-santri menjadi lebih baik lagi serta 

dapat membentuk perilaku yang baik pada santri khususnya dalam menerapkan 

perilaku kebersihan di pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

yang didirikan oleh para ulama pada abad pertengahan. Lembaga ini berfungsi 

sebagai pusat pembelajaran ilmu-ilmu Islam yang kemudian disebarluaskan 

oleh santri ke masyarakat. Tujuan awal pendirian pondok pesantren adalah 

untuk mempersiapkan kader mubaligh yang akan menyebarkan ajaran Islam. 

Secara umum, pondok pesantren dapat digambarkan sebagai tempat 

pendidikan agama Islam tradisional santri yang bermukim bersama Kiai dan 

mempelajari ilmu-ilmu keagamaan di bawah bimbingan Kiai.1 

Pada suatu tempat yang mana terdapat banyak orang tidak menutup 

kemungkinan terdapat berbagai permasalahan, salah satunya tentang menjaga 

kebersihan dan kesehatan. Lingkungan yang bersih dan nyaman itu bisa dapat 

menghadirkan suatu kenikmatan dan kebahagiaan. Hal tersebut akan 

berdampak pada pribadi yang sehat dan dapat terhindar dari banyaknya virus-

virus bakteri yang dapat menyebabkan sakit. Menjaga kebersihan dan 

kesehatan di pesantren merupakan hasil didikan yang baik dengan tujuan untuk 

mempromosikan gaya hidup sehat dan bersih di kalangan santri, pendidik, dan 

pengelola pesantren. Dengan demikian, santri dapat mengidentifikasi dan 

 
1 Sadali. “Eksistensi Pesantren Sebagai lembaga Pendidikan Islam”, (ATTA’DIB Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, 2020), 

hlm. 3. 



2 

 

 

 

menangani berbagai masalah kesehatan yang timbul di lingkungan pesantren 

dan sekitarnya.2 

Permasalahan kebersihan dan kesehatan lingkungan juga terjadi di 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien yang bertempat di Dusun 

Wangandowo, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan dari 

gambaran awal melalui wawancara pribadi dengan pengurus pondok dengan 

Kang Abdullah sebagai sekretaris di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, 

bahwa masalah kebersihan santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

telah terjadi setiap tahunnya, berdasarkan data jumlah pelanggaran kebersihan 

santri dari lima tahun terakhir dimulai dari tahun 2020 sampai tahun sekarang 

yaitu tahun 2025, data pelanggaran kebersihan tersebut  cukup mengalami 

kenaikan yang signifikan. 

Pada tahun 2020, jumlah santri putra dan putri ada sekitar 80 santri, 

tercatat jumlah kasus pelanggaran kebersihan santri memang masih sedikit, 

dicatat dari 80 santri ada sekitar 5-6 santri yang masih melanggar aturan 

kebersihan. Kemudian di tahun 2021, dengan jumlah santri itu total mencapai 

95 santri. Tercatat jumlah kasus pelanggaran kebersihan santri mencapai 

sekitar 6-7 santri yang masih melanggar aturan kebersihan. Lanjut ditahun 

2022, dengan jumlah total santri ada 98 santri, sementara jumlah kasus 

pelanggaran masalah kebersihan mencapai sekitar 4-5 santri yang masih 

melanggar aturan kebersihan. 

 
2 Zuhriya, Rizka Ihromatuz. “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Santri di Pondok Pesantren 

Mambaussyafaatil Quran”, Jurnal Ners dan Kebidanan (Journal of N’rs and Midwifery), hlm. 

242-247. 
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 Kemudian memasuki tahun berikutnya pada tahun 2023 juga sama 

masih ada santri yang tidak memperdulikan kebersihan dan melanggar aturan 

yang telah ditetapkan seperti dilarang membuang sampah sembarangan dan 

lainya. Tercatat pada tahun ini jumlah pelangaran kebersihan santri mencapai 

kurang lebih sama 4-5  santri yang masih belum sadar menjaga kebersihan dan 

masih membuang sampah sembarangan. Lanjut di tahun angkatan selanjutnya 

pada tahun 2024 masalah kebersihan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien ini masih belum mengalami perubahan pada santri. Tercatat terutama pada 

jumlah santri putra sendiri yang berjumlah 36 santri, dan dari 36 santri tersebut 

yang masih melanggar aturan kebersihan ada kurang lebih 2 santri yang masih 

melanggar aturan kebersihan yang tergolong berat dan belum sadar akan 

memperdulikan kebersihan di lingkungan pondok. Pelanggaran kebersihan 

tersebut dilakukan oleh santri baru dan ada juga ada dari santri yang lama.3 

Dari adanya santri-santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini 

masih suka membuang sampah sembarangan di lingkungan pondok, 

menjadikan keadaan di beberapa area lingkungan pondok yang juga terlihat 

kotor khususnya pada bagian aula dan kamar santri. Dari ungkapan Kang Saiful 

selaku ketua pengurus di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini juga 

meskipun setiap minggu itu diadakan piket atau kerja bakti bersama untuk 

bersih-bersih di lingkungan pesantren, akan tetapi setelah lingkungan terlihat 

 
3  Abdullah, Sekretaris Pondok, Wawancara Pribadi, (Bojong, 7 Februari 2025. Pukul 19.30 

WIB). 
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bersih seperti aula dan kamar dan yang lainya, namun pada esok harinya 

kembali ada beberapa sampah yang ditinggal di area pondok.  

Permasalahan tersebut terjadi disebabkan kurangnya kesadaran dalam 

menjaga kebersihan. Kemudian masalah kebersihan santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien juga bisa dikatakan disebabkan oleh perilaku yang 

kurang baik oleh sebagian santri yang mana seperti contoh baju kotor yang 

masih berserakan, baju yang belum dicuci tapi dibiarkan menumpuk, 

membuang sampah sembarangan, dan kadang masih malas untuk piket 

kebersihan. Adapun masalah yang tergolong berat yaitu, yang mana santri 

tersebut menyimpan pakaian kotor terlalu lama dalam buntelan dalam lemari 

yang sampai menimbulkan bau yang tidak mengenakan pada lingkungan 

kamar. Hal lain juga terjadi pada tempat di kamar mandi, yang mana ditemukan 

beberapa puntung rokok yang berceceran di kamar mandi dan setelah 

ditindaklanjuti ternyata ada santri yang sedang membuang hajat besar sambil 

merokok dan hal tersebut terjadi bukan hanya sekali, tapi berulang kali.4  

Berdasarkan dari pernyataan Kang Saiful selaku ketua pengurus juga 

berkata, bahwa masalah kebersihan yang sama terjadi seperti pakaian atau 

barang-barang milik alumni yang ditinggal di pondok dan akhirnya tidak 

terpakai dan tidak tertata menyebabkan lingkungan area pondok terutama aula 

dan kamar santri yang terasa sesak dan kurang rapi. Dari santri baru tersendiri 

tercatat ada beberapa yang masih belum sadar tentang menjaga kebersihan, dan 

 
4  Saiful Hidayat, Ketua Pondok, Wawancara Pribadi, (Bojong, 23 januari 2025. Pukul 16.00 

WIB). 
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bukan cuma santri baru, santri yang lama pun juga sama masih ada dikatakan 

sebagian juga yang masih kadang belum bisa menjaga kebersihan lingkungan 

pondok. 

Adapun contoh lain yang sering terjadi seperti tidak membuang sampah 

atau wadah jajanan ke tempat sampah yang sudah disediakan. Kejadian itu 

terlihat juga hampir setiap hari, ketika para pengurus mengecek aula dan kamar 

santri pasti ada saja sampah yang disitu belum dibuang, yang sering yaitu 

khususnya sampah plastik. Dari sisi lain juga dapat dilihat bahwa santri-santri 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien berasal dari berbagai kalangan dan 

latar belakang yang berbeda-beda, ada yang belum pernah mondok sama sekali 

dan ada yang melanjutkan mondoknya dari pondok yang sebelumnya. 

Sehingga santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien terlihat masih 

perlu bimbingan dalam hal menjaga kebersihan diri dan lingkunganya. Hal 

tersebut khususnya yaitu santri yang sebelumnya belum mondok sama sekali, 

dan juga santri yang sudah pernah mondok pun kadang masih sama kurang 

akan memperhatikan kebersihan lingkungan seperti tadi yang telah 

disampaikan sebelumnya.  

Hal tersebut karena mungkin tadinya ketika di rumah itu belum bisa 

terbiasa hidup mandiri, dalam kata lain yaitu masih sering dibantu oleh orang 

tua baik dalam hal mencuci baju, menyapu dan lain-lain, yang menjadikan 

mungkin di pondok itu masih butuh bimbingan dan adaptasi supaya bisa 

menjaga kebersihan, baik kebersihan diri maupun lingkunganya, sehingga 

disitu dibutuhkan yaitu peran pembimbing agama Islam yang diharapkan bisa 
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memberikan perubahan perilaku santri tersebut. ketika sudah belajar di pondok 

pesantren, maka akan dibantu dan dibimbing oleh pengasuh pondok, para 

ustadz dan para pengurus yang akan membimbing santri-santri semua dengan 

penuh rasa sabar dan tak kenal menyerah dengan tujuan yang diantaranya ialah 

supaya bisa menjaga dan membiasakan hidup bersih dan sehat serta dapat 

menjadi pribadi yang lebih baik dari yang sebelumnya.  

Berangkat dari permasalahan kebersihan dan kesehatan santri yang ada 

di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini yang menjadi latar belakang 

dan mendorong peneliti untuk melakukan penelitian berkenaan dengan 

penelitian yang berjudul yaitu “PERAN PEMBIMBING AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBENTUK PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT 

SANTRI DI PONDOK PESANTREN HIDAYATUL MUBTADI-IEN 

BOJONG PEKALONGAN.” 

B. Rumusan Masalah  

Untuk mendapatkan kajian yang lebih fokus dan mendalam, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan? 

2. Bagaimana peran pembimbing agama Islam dalam membentuk perilaku 

hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Bojong Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui peran pembimbing agama Islam dalam membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat 

yang berarti, baik dalam konteks praktis maupun teoritis. Beberapa manfaat 

yang diharapkan adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini semoga bisa menjadi penunjang referensi menulis bagi 

penelitian selanjutnya, terutama pada penelitian terkait peran pembimbing 

agama Islam dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat santri di 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Pengasuh  

Penelitian ini diharapkan dapat menguatkan peran pengasuh dalam 

membimbing karakter kebersihan santri dan juga penelitian ini 

memberikan pengertian kepada pengasuh tentang pentingnya peran 

beliau dalam membimbing karakter santri yang Islami, termasuk dalam 

perilaku menjaga hidup bersih dan sehat di pondok pesantren. 
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b. Bagi Pengurus 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar untuk membuat 

program-program bimbingan individu yang berkelanjutan dalam rangka 

pembentukan karakter jiwa kebersihan santri. Pengurus dapat menyusun 

program bimbingan yang terstruktur dan fokus pada kebersihan dan 

kesehatan santri. 

c. Bagi Santri 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu santri memahami dan 

menjalankan amanah dari pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien untuk mengamalkan perilaku hidup bersih dan sehat. 

d. Bagi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan pemahaman dan praktik perilaku hidup bersih dan sehat di 

kalangan mahasiswa dan lulusan jurusan Bimbingan Penyuluan Islam. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya 

sebagai model atau referensi dalam bagaimana pentingnya dalam 

menanamkan nilai-nilai jiwa kebersihan khususnya pada diri sendiri dan 

lingkunganya. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan praktis 

untuk menerapkan bimbingan yang ada di pondok pesantren khususnya 

tentang mempraktikkan gaya hidup bersih dan sehat. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 
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a. Teori Peran Sosial 

          Menurut Soerjono Soekanto, peran sosial merupakan tingkah laku 

induvidu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu. Dalam peranan 

yang berhubungan dengan perkerjaanya, seseorang diharapkan 

menjalankan kewajibankewajibannya yang behubungan dengan peranan 

yang dipegangnya. Dengan demikian peran sosial ditentukan oleh status 

sosial. Apabila apa yang dikerjakan oleh individu selaras dengan status 

atau posisinya di masyarakat, maka individu tersebut sedang 

memainkan peran sosialnya, Peran sosial lebih dinamis ketimbang status 

sosial. Pada praktiknya, peran sosial tak jarang berbentuk konflik, hal 

ini karena individu memiliki lebih dari satu status sehingga menuntut 

dimainkannya lebih dari satu peran.5 

b. Teori Perilaku 

         Teori B.F. Skinner menekankan bahwa perilaku terbentuk melalui 

stimulus dan respons, dan dapat diperkuat melalui reward atau 

punishment. Dalam konteks ini, santri yang menerapkan perilaku bersih 

dan sehat diberi penghargaan (misalnya pujian), sehingga memperkuat 

kebiasaan tersebut.6 

 

 

c. Teori Bimbingan Agama Islam 

 
5Syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah. (Jakarta: Kencana. 2016), hlm. 177. 
6Baharudin dan Esa Nur Wahyuni,Teori Belajar dan Pembelajaran, Cet. Ke- 1 (Yogyakarta 

: Ar-Ruzz media 2015),  hlm. 103. 
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         Secara etimologi kata bimbingan berasal dari bahasa Inggris 

“Guidance” yang berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan 

atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.7 

        Menurut W.S. Winkel sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir 

Amin  Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada sekelompok orang 

dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan 

penyesuan diri terhadap tuntunan-tuntunan hidup.8 

          Menurut Jones, Staffire &Stewart sebagaimana dikutip Prayitno 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam 

membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. 

Bantuan itu berdasarkan atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas 

dan hak setiap individu untuk memilih jalan hidupnya sendiri sejauh 

tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan membuat pilihan seperti 

itu tidak diturunkan (diwarisi), tetapi harus dikembangkan.9 

         Abu Akhmadi sebagaimana dikutip Rusmin Tumanggor memberi 

pengertian Agama berarti suatu peraturan untuk mengatur hidup 

manusia. Lebih tegas lagi peraturan tuhan untuk mengatur hidup dan 

kehidupan manusia guna mencapai kesempurnaan hidupnya menuju 

kebahagiaan didunia dan akhirat kelak.10 

 
7 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 3. 
8 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 7. 
9 Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2015), hlm. 95. 
10 Rusmin Tumanggor , Ilmu jiwa agama, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 5.  
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         Dengan demikian Agama adalah perilaku manusia yang dijiwai 

oleh nilainilai keagamayang telah ditetapkan oleh Allah SWT, yang 

mengatur segala aspek kehidupan manusia untuk kebahagian dunia dan 

akhirat, sedangkan keagamaan itu merupakan segala aktifitas atau 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan mengenai atau berhubungan dengan 

segala aspek ajaran agama yang dianut atau yang diyakini. 

         Bimbingan dan Konseling Agama dapat dirumuskan sebagai usaha 

memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang yang 

sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas 

hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan 

membangkitkan kekutan getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk 

mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya.11 

         Menurut H.M. Arifin sebagaimana dikutip Acmad Mubarok 

Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah segala kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada 

orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam 

lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri 

karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan 

yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya 

harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa depan.12 

 

 
11 Achmad Mubarok, MA, Op. Cit, hlm. 5.  
12 Samsul Munir Amin, Op.Cit, hlm. 19. 
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2. Penelitian yang Relevan 

Berbagai macam penelitian yang terdahulu yang relevan dengan 

penelitian tentang peran pembimbing Agama Islam dalam membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien diantaranya adalah karya: 

Penelitian oleh saudara Shofiyyah Adilah dan Putra Apriadi Siregar 

dari Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masayarakat, 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, Indonesia, tahun 2023, dengan 

judul yaitu “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Santri di Pondok 

Pesantren Al-Uswah Kuala Kabupaten Langkat”. Penelitian ini berfokus 

pada penelitian tentang perilaku hidup bersih dan sehat di pondok tersebut.13 

Perbedaan antara penelitian oleh saudara Shofiyyah Adilah dan Putra 

Apriadi dan penelitian ini terletak pada lokasinya. Penelitian tersebut 

bertempat di Pondok Pesantren Al-Uswah Kuala Kabupaten Langkat 

sedangkan dalam penelitian ini berada di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. 

Penelitian dari Peni Nur Hidayati yang berjudul “Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) Sesuai Ajaran Islam Siswa Kelas V MI Maarif” 

merupakan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 saat Peni 

 
13 Shofiyyah Adilah, Perilaku hidup bersih dan sehat pada santri di Pondok Pesantren Al-

Uswah Kuala Kabupaten Langkat, (Jurnal Kesehatan Vol. 1 No. 1 Juli 2023), hlm. 54.  
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menempuh studi di Pascasarjana IAIN Salatiga.14 Penelitian ini sama sama 

membahas tentang bagaimana perilaku kebersihan pada setiap harinya, 

hanya saja milik peneliti tidak mengulas tentang pola hidup sehat.  Adapun 

ada perbedaan antara penelitan tersebut juga terletak pada objek 

penelitianya, kalau milik peneliti sebelumnya itu dengan objek yaitu siswa 

kelas V MI Maarif Dukuh Salatiga Semarang, sementara itu pada penelitian 

kali ini mencoba meneliti di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Bojong Pekalongan. 

Penelitian skripsi dari saudara Marisatul Khusna dari Program Studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tahun 

2024, dengan judul “Bimbingan Agama Islam untuk Menerapkan Pola 

Hidup Bersih Santri pada Masa Covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i 

Akrom”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana pola hidup bersih dan 

sehat di pondok pesantren Syafi’i Akrom dan bagaimana bimbingan agama 

Islam untuk menerapkan pola hidup bersih pada santri-santri di pondok 

Syafi’i Akrom tersebut..15 Perbedaan antara skripsi dari Marisatul Khusna 

dan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian. Skripsi dari Saudara 

Marisatul Khusna itu bertempat di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom, 

 
14 Peni Nur Hidayati, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Sesuai Ajaran Islam Siswa 

Kelas V MI Maarif Dukuh”, (Elementary, Jurnal, Salatiga Pascasarjana IAIN Vol. 7 No.1 

Januari-Juni 2019), hlm. 3-5. 
15 Marisatul Khusna, Bimbingan Agama Islam Untuk Menerapkan Pola Hidup Bersih 

Santri Pada Masa Covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom, Skripsi : UIN K.H. Abdurahman 

Wahid Pekalongan, 2024, hlm. 5. 
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Sedangkan penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Pekalongan. 

Penelitian oleh saudara Andi Rafida Sulaeman yang berjudul ”Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Terpuji Peserta 

Didik di UPTD SD Negeri 9 Parepare. Penelitian tersebut dibuat pada tahun 

2023. Adapun persamaan dari penelitian oleh saudara Andi dengan 

penelitian kali ini adalah sama-sama berperan untuk  membentuk karakter 

siswa. Untuk perbedaanya terletak pada objeknya, jika penelitian terdahulu 

tersebut berlokasi pada SD Negeri 9 Parepare, sedangkan penelitian kali ini 

berlokasi pada pondok pesantren, dan juga perbedaannya jika penelitian 

tersebut membahas tentang bagaimana peran pendidik agama Islam dalam 

membentuk akhlak terpuji peserta didik, sedangkan pada penelitian ini 

membahas tentang bagaimana peran pembimbing agama Islam dalam 

membentuk perilaku hidup bersih dan sehat santri di pondok pesantren. 

Penelitian skripsi oleh saudari Mardiana Fentiani, Mahasiswi jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dari Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, pada tahun 2024, dengan penelitian berjudul ”Peran 

Guru dalam Membentuk Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Peserta 

Didik di Taman Kanak-Kanak Darus Sholah Jember”. Adapun persamaan 

Penelitian tersebut dengan penelitian kali ini ialah sama-sama berperan 

untuk membentuk perilaku hidup bersih dan sehat untuk peserta didik. 

Untuk Perbedaanya hanya saja terletak pada lokasi penelitian saja, jika 

penelitian tersebut berlokasi pada Taman Kanak-Kanak Darus Sholah 
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Jember, sedangkan pada penelitian kali ini bertempat di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan. 

F. Kerangka Berpikir  

             Kerangka berfikir ialah dijelaskan penjelasan secara terstruktur yang 

bertujuan supaya lebih mudah dalam memahami konsep maupun informasi 

yang dijelaskan. Dalam hal ini yaitu dijelaskan bagaimana peran pembimbing 

agama Islam dalam memberikan bimbingan untuk membentuk perilaku hidup 

bersih dan sehat pada santri. Dapat diketahui bahwa bimbingan adalah upaya 

atau langkah yang dilakukan untuk membantu diri individu atau kelompok 

dalam menyelesaikan masalah yang sifatnya umum bisa untuk semua aspek 

atau golongan sebagai contoh pelayanan, bisa dalam dunia pendidikan yang 

kognitif, yaitu di dalam atau di luar sistem sekolah yang membantu klien 

individu atau kelompok bisa memahami kemapuan diri sendiri maupun 

memahami orang lain, asalkan klien mengungkapkan informasi yang akurat. 

          Perilaku hidup bersih dan sehat ialah suatu perilaku yang sangat perlu 

diperhatikan dalam diri seseorang. Akan tetapi pada kenyataannya masih 

terdapat beberapa orang yang belum sadar akan hal tersebut. Kebersihan 

merupakan salah satu kunci dari terciptanya suatu kesehatan. Khususnya pada 

lingkungan pondok pesantren yang disitu terdapat banyak sekali santri. 

Tentunya masalah terkait dengan kebersihan itu yang terkadang masih menjadi 

kendala khususnya bagi para santri khususnya dalam masalah kebersihannya. 

Terkait hal tersebut juga peneliti mengetahui bahwa ajaran di pesantren itu 

terkenal dengan keketatannya dan juga mengenai kebersamaanya yang sangat 
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luar biasa, yang dimana hal tersebut tidak lepas dari pada peran para 

pembimbing yang ada di pondok pesantren dalam memberikan dedikasi serta 

bimbinganya kepada para santri-santri semuanya supaya menjadi santri-santri 

yang baik dan berakhlakul karimah, untuk lebih mudahnya akan diberikan 

sebuah kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

Peran Pembimbing Mencakup Aspek-Aspek Berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                      

                                    Metode Bimbingan 

 

 

 

 

Peran sebagai  

Mediator 

 

 

Kurangnya kesadaran santri dalam  

menjaga kebersihan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong 

Pekalongan 

Peran Pembimbing Agama Islam  

 

 

Peran sebagai 

Motivator 

Sebagai fasilitator, menjadi 

penengah yang netral dalam 

permasalahan santri 

Peran sebagai Pembimbing 

 

Metode 
Ceramah 

Memberikan 

bimbingan berupa 

nasihat atau 

ceramah tentang  

kebersihan 

Metode 
Cerita 

Metode 
Ketauladanan

n 

Metode 
Pengawasan 

Membimbing dengn 

contoh yang baik 

dalam menjaga 

kebersihan  

 

Memberikan motivasi 

semangat dan dorongan 

untuk selalu mrnjaga 

kebersihan 
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Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

G. Metode Penelitian  

1) Jenis dan Pendekatan  

a. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan suatu jenis penelitian yaitu dengan 

penelitian lapangan atau nama lainya yaitu Field Research. Pada hal ini 

yang bertujuan untuk memahami dengan mendalam bagaimana keadaan 

yang ada pada objek. Hal ini juga melibatkan interaksi langsung dengan 

individu, kelompok, atau lembaga masyarakat untuk mendapat informasi 

yang akurat dan mendalam.16 Karakteristik dari penelitian kualitatif 

adalah bahwa data dikumpulkan berdasarkan pada keadaan yang 

sebenarnya atau kondisi alamiah. Ini berarti peneliti mengumpulkan data 

langsung dari lingkungan atau konteks dimana fenomena itu terjadi, 

dengan tujuan untuk mengetahui makna dan pengalaman individu secara 

mendalam.17 Peneliti melakukan observasi secara langsung ketempat 

penelitian yaitu di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, dalam hal 

 
16 Syahrizal, Hasan; Jailani, M. Syahran.mJenis-JeniskPenelitian 

DalamkPnelitiankKuantitatif dan Kualitatif, (Qosim: JurnalkPendidikan, Sosial &kHumaniora, 

2023), hlm. 13-23. 
17 Sugiono, MetodekPenelitiankPendidikan: PendekatankKuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm.309. 

Santri memiliki kesadaran menjaga kebersihan serta mau 

untuk menerapkan perilaku hidup bersih di Pondok 

Pesantren 
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ini peneliti akan mengulik informasi tentang bagaimana masalah 

kebersihan itu terjadi dan bagaimana peran pembimbing agama Islam di 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien itu mengatasinya.  
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b. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan suatu pendekatan yaitu dengan 

pendekatan kualitatif, yang mana ialah suatu metode penelitian yang 

bersifat deskriptif dari hasil wawancara, perilaku yang ada, dan 

pandangan umum yang diperoleh melalui observasi dan interaksi 

langsung di lapangan. Pendekatan ini berguna dalam menghasilkan 

pemahaman yang mendalam serta rinci tentang permasalahan yang 

diteliti.18 

2) Sumber Data Penelitian  

a. Sumber Primer 

Sumber primer yaitu informasi yang diperoleh langsung dari 

sumbernya. Adapun yang menjadi sumber data atau informasi primer 

adalah pengasuh di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong 

Pekalongan yaitu Abah Kiai Haji Aby Abdillah, kemudian ada ustadz 

yang membimbing yaitu Ustadz Purwanto, dan ketua pengurus di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan yaitu Kang Saiful 

Hidayat, serta ada 2 santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

yang melakukan pelanggaran tergolong berat tentang kebersihan. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder bisa mencakup dari sumber primer, yang dimana 

data sekunder merupakan bahan penjelasan mengenai sumber data 

 
18 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 7. 
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primer dan dilakukan secara langsung oleh peneliti kepada narasumber. 

Sumber data sekunder ini bisa dihasilkan secara tidak langsung bisa dari 

subjek, bisa dari studi yang bukan dari pihak yang hadir atau studi 

pendukung, yang sumber datanya berasal dari dokumentasi, media sosial 

seperti youtube dan instagram serta literatur yang terkait dan mendukung 

dalam penelitian.19 

3) Teknik Pengumpulan Data   

a. Metode Observasi  

Observasi ialah suatu proses penelitian, yang mana peneliti melihat 

serta menulis apa yang mereka lihat di lapangan, yang mana bertempat 

di Pondok Pesantren Hidayatul Mutadi-ien Bojong Pekalongan.20 Pada 

proses observasi, untuk menggali informasi yang dibutuhkan karena 

penelitian akan dilaksanakan secara langsung di tempat penelitian, data 

yang dikumpulkan akan lebih detail dan lengkap. Dengan demikian, 

peneliti menggunakan metode observasi partisipatif, yang berarti berbaur 

secara terbuka pada aktivitas seseorang yang diinvestigasi atau dijadikan 

sebagai sumber petunjuk penelitian. Peneliti akan ikut berpartisipasi dari 

apa yang sudah diamati dari subjek tersebut. Dengan demikian, data yang 

dikumpulkan menjadi lebih lengkap dan mendalam.21 

b. Metode Wawancara 

 
19 Albi Anggito, Johan Stiawan, Metodologi PenelitiankKualitatif, (Sukabumi:lCV jejak, 

2018), hlm. 77 
20 Rifa’I Abu bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: SUKA 

Press UIN Sunan Kalijaga,k2021), hlm. 90. 
21  ZuchrikAbdussamad, MetodekPenelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir MediakPress, 

2021), hlm. 147. 



21 

 

 

 

Wawancara ialah metode yang digunakan dengan cara percakapan 

langsung antara pewawancara dan narasumber. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh informasi yang akurat dan mendalam tentang topik yang 

diteliti, berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan 

sebelumnya.22 Hal ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab terhadap 

pengasuh pondok yaitu dengan Abah Kiai Haji Aby Abdillah, selain itu 

juga dengan ustadz di pondok yaitu Ustadz Purwanto, dan Kang Saipul 

Hidayat sebagai ketua pengurus di Pondok Pesantren Hidayatul Mutadi-

ien Bojong Pekalongan, serta dengan dua santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien yaitu yang berinisial MAA, dan MTH. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi ialah cara untuk menggabungkan data dimana 

catatan yang terhubung dengan data responden dipelajari. Dokumentasi 

juga dapat diartikan sebagai hasil buatan seseorang yang berkaitan 

mengenai hal yang sudah berlangsung dan berlaku.23 Dalam metode 

pengolahan data atau dokumentasi yang dicari adalah tentang data di 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. Metode 

ini dipakai supaya mendapatkan data atau informasi yang mempunyai 

keterkaitan dengan profil dan kegiatan di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. 

4) Teknik Analisis Data  

 
22 Ismail Nurdinm& Sri Hartati, MetodologikPenelitian Sosial (Surabaya:mMedia 

SahabatkCendekia, 2019),khlm. 179. 
23  Ramdhan, Muhammad, et al. Metode Penelitian. (Cipta Media Nusantara, 2021), hlm. 7. 
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Analisis data yaitu langkah membuat data mudah dipahami. Analisis 

menggunakan deskriptif kualitatif untuk menganalisis data penelitian. 

Proses yang akan digunakan untuk menguraikan data kualitatif sebagai 

berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data ialah berupa menguraikan, menentukan bagian yang 

penting, serta mengutamakan pada bagian-bagian yang pokok dicari pola 

temanya dan menyingkirkan komponen yang tidak diperlukan. Dengan 

cara ini, reduksi data membantu peneliti menemukan data dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas yang sesuai dengan kebutuhan, 

dan mengumpulkan data tersebut. Dalam penelitian ini peneliti lebih  

berfokuskan pada penelitian mengenai peran pembimbing agama Islam 

dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Data Display memiliki arti menyiapkan data yang sudah diambil 

inti intinya saja dalam penampilan data, yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan bentuk seperti deskripsi singkat, komponen yang 

menghubungkan kategori, flowchart, dan sebagainya. Penelitian 

kualitatif biasanya menggunakan jenis ini, karena dapat digunakan dalam 

teks yang termasuk naratif.24 Dalam hal ini peneliti akan memaparkan 

 
24 Erlianti, Dila, et al. Metodologi Penelitian: Teori dan Perkembangannya. (Kota Jambi: 

PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), hlm. 3-8. 
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mengenai Bagaimana peran pembimbing agama Islam dalam 

membentuk perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Conclusion Drawing/Verification yaitu hasil yang berarti menarik 

kesimpulan dan meninjau data yang disusutkan (direduksi) dan 

ditampilkan. Pada saat ini, pengkaji akan membahas bagaimana peran 

pembimbing agama Islam dalam membentuk perilaku hidup bersih dan 

sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong 

Pekalongan. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi  

Proses penulisan skripsi bertujuan untuk memudahkan penyusunan 

penelitian dan menyajikan hasilnya secara teratur dan sistematis. Berikut 

adalah sistematika penulisan yang digunakan: 

Bab I (Pendahuluan), mencakup: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan juga sistematika penulisan. 

Bab II yaitu mencakup deskrpsi teori tentang peran pembimbing agama 

Islam dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat santri sebagaimana 

berisi tentang (peran pembimbing agama Islam: pengertian peran, fungsi dan 

tujuan pembimbing agama Islam, tugas dan tanggung jawab pembimbing 

agama Islam), Kemudian tentang perilaku hidup bersih dan sehat, faktor-faktor 
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yang mempengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat, serta tatanan perilaku 

hidup bersih dan sehat. 

Bab III Mengenai peran pembimbing agama Islam dalam membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Bojong Pekalongan, pertama dijelaskan tentang profil dari pondok 

pensantren Hidayatul Mubtadi-ien, kedua menjelaskan tentang bagaimana 

perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Bojong Pekalongan. Kemudian yang ketiga membahas tentang peran 

pembimbing agama Islam dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat 

santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. 

Bab IV adalah menganalisis peran pembimbing agama Islam dalam 

membentuk perilaku hidup bersih dan sehat santri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. Dalam bab ini  peneliti membahas 

analisis tentang bagaimana perilaku hidup bersih dan sehat santri di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan serta menganalisis peran 

pembimbing agama Islam dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat 

santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.  

 Bab V adalah penutup, yang memuat kesimpulan dan saran dari penulis



 

25 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian beserta pembahasanya yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan sebagian besar memang santri-santri sudah 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, akan tetapi ada beberapa yang 

masih memerlukan perhatian khusus, dalam arti yaitu masih belum punya 

kesadaran untuk ikut menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat di 

pesantren seperti masih membuang sampah sembarangan, tidak melakukan 

piket harian serta bahkan menimbulkan ketidaknyamanan orang lain dengan 

menimbun pakaian kotor di lemari. Karena perilakunya yang belum bisa 

menjaga kebersihan tersebut. Hal tersebut harus perlu terus dibimbing 

supaya bisa berubah menjadi lebih baik lagi dalam hal kebersihan. 

2. Adanya peran pembimbing agama Islam membantu bagi santri-santri supaya 

bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi, terutama dalam menjaga 

kebersihan lingkungan dan terlebih kebersihan dirinya sendiri. Dengan 

bantuan dari pembimbing agama Islam di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan yaitu oleh Abah Kiai Haji Aby Abdillah, 

Ustadz Purwanto dan Kang Saiful Hidayat yang berperan sentral yaitu 

sebagai mediator, sebagai penasehat, sebagai motivator, serta sebagai 
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tauladan bagi santri-santri yang bisa menjadikan santri-santri yang tadinya 

belum bisa menjaga kebersihan, sedikit demi sedikit bisa beubah menjadi 

lebih baik lagi. Dimana tentunya dengan usaha dan kesabaran penuh dari 

para pembimbing agama Islam di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Bojong Pekalongan dalam membimbing santri-santri. Adapun dengan 

menggunakan disitu suatu metode yang sangat luar biasa, seperti metode 

ceramah, metode cerita, metode ketauladanan, serta yang terakhir yaitu 

dengan menggunakan metode pengawasan yang alhamdulillah bisa 

menjadikannya pribadi santri yang tadinya belum bisa menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat menjadi bisa menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat tersebut. 

B. Saran 

1. Kepada pembimbing agama Islam di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien supaya bisa semaksimal mungkin dalam memperhatikan para santri-

santri, khiususnya dalam proses membimbing membentuk perilaku hidup 

bersih dan sehat santri. Juga harus memiliki kesabaran yang tinggi dan 

disertai usaha yang masimal dan niat yang tulus dalam membimbing santri-

santri. 

2. Kepada para santri untuk lebih semangat lagi dalam menuntut ilmu di 

pondok pesantren, dan jangan dibiasakan untuk melanggar aturan yang telah 

ditetapkan di pondok pesantren seperti melanggar aturan kebersihan di 

pesantren. Santri-santri juga harus patuh dan ndereaken apa yang di 
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perintahkan oleh gurunya selagi itu baik dan tidak maksiat. Supaya santri 

bisa mendapatkan ilmu yang barokah dan manfaat. 
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